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A7 Jenis Penelitian

n 16ung

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, metode penelitian kuantitatif
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Secara lebih rinci

bentuk eksperimen yang berlaku pada penelitian ini adalah eksperimen semu

Buepun-buepu

(quasi experimental). Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi  sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.! Adapun alasan memilih jenis penelitian
eksperimen semu adalah terdapat beberapa faktor yang tidak memungkinkan
untuk dikontrol yaitu kesehatan, suasana hati guru atau pun siswa, tambahan
belajar diluar jam sekolah, dan lain sebagainya.

B. Desain Penelitian
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah The
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Nonequivalent Posttest Only Control Group Design. Peneliti memilih desain ini
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karena desain penilitian The Nonequivalent Posttest Only Control Group Design

lebih efektif digunakan serta karena rumusan masalah pada penelitian ini adalah
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hanya untuk mengetahui perbedaan dari kedua kelas yang diteliti.

Pada desain ini, selama penelitian berlangsung kelompok pertama diberi
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perlakuan (X) dan kelompok lainnya tidak diberikan perlakuan. Selanjutnya di

Sl

akhir penelitian, kedua kelas diberikan posttest (O) untuk melihat bagaimana
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'Karunia Eka dan M.Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2015), h.136.
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hasilnya.” Agar lebih mudah dipahami, the nonequivalent postest only control

group design dapat dilihat sebagai berikut:*

Gambar 111.1
The Nonequivalent Posttes Only Control Group Design

Keterangan:

O = Posttest
X = Treatment/perlakuan

Untuk keaktifan belajar siswa, digunakan skala non-test diawal pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Skala keaktifan belajar siswa akan dibagi menjadi
tiga tingkatan yaitu tinggi, sedang dan rendah.

Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 2
Kota Pekanbaru tahun ajaran 2018/2019.
2. Sampel
Sedangkan teknik pengambilan sampel dari penelitian ini adalah

Purposive Sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono adalah teknik

’Karunia Eka dan M.Ridwan, Op.Cit, h.138.
*Ibid., h.136.
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penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.* Pertimbangan tertentu yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tidak mungkin mengacak siswa karena proses pembelajaran terikat
dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.

b. Kedua kelas yang dipilih diajar oleh guru matematika yang sama.

c. Kedua kelas yang dipilih karena adanya rekomendasi dari guru mata

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

pelajaran matematika di sekolah tersebut.

Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas VII 4
sebagai kelas eksperimen dan kelas V11 5 sebagai kelas kontrol. Kelas tersebut
tetap di uji normalitas dan homogenitas kemampuan pemahaman konsep
matematis serta Uji-t dengan mengggunakan nilai uji kesamaan. Untuk

perhitungan data awal Uji Normalitas kemampuan pemahaman konsep

INIS ralie

matematis dapat dilihat pada Lampiran G, dan Gs. untuk Uji homogenitas
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kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat pada Lampiran G,.
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dan untuk Uji-t kemampuan pemahaman konsep matematis sebelum
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ngs;

perlakuan dapat dilihat pada Lampiran Gs.

njuag

D. Waktu dan Tempat Penelitian
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1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 Kota Pekanbaru, di Jalan

Yosudarso Km.15 Rumbai Pesisir.
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*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.124.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester dua tahun ajaran

2018/2019, dengan jadwal sesuai tabel 111.1 berikut:

TABEL I11.1
WAKTU PELAKSANAAN PENELITIAN
No Jenis Kegiatan Waktu Pelaksanaan
1 | Penyusunan proposal Januari-Februari 2019
5 Mengajukan surat prariset ke MTsN 2 31 Januari 2019
Kota Pekanbaru
3 | Seminar proposal 1 April 2019
4 | Revisi seminar proposal April 2019
5 | Bimbingan instrument penelitian April 2019
6 | Mengajukan surat riset 5 April 2019
7 | Melakukan penelitian 10April — 8 Mei 2019
8 | Pengolahan Data dan Analisis Data Mei 2019
9 Penul_ls_an dan Revisi Laporan Juni-Juli 2019
Penelitian

E. Variabel Penelitian
Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa variabel
penelitian, yaitu:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Problem
Posing.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.
3. Variabel Moderator

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah Keaktifan Belajar Siswa.
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Fs Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:

Bunpuijig eidio ¥eH

a. Menetapkan jadwal penelitian.

b. Mengurus izin penelitian.

c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Silabus, Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar pengajuan soal serta Lembar

ynun

penyelesaian soal.

ey

d. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data yaitu Kisi-kisi

kemampuan pemahaman konsep matematis, soal kemampuan pemahaman

eduej 1ul sijn) eA.
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konsep matematis, dan kunci jawaban kemampuan pemahaman konsep

e
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matematis, serta kisi-kisi angket keaktifan belajar dan angket keaktifan

belajar.
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e. Sebelum diteskan pada calon sampel, instrumen diuji cobakan untuk

mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran
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soal untuk soal posttest, sedangkan untuk angket keaktifan belajar hanya
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validitas dan reliabilitas.

f. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal-
b soal posttest setelah diuji coba. Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

Js sampai dengan Lampiran Jg. Kemudian untuk mencari validitas dan
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reliabilitas angket dapat dilihat pada Lampiran H,dan Lampiran Hs.
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g. Menyusun kembali kisi-kisi dan soal pada posttest serta angket keaktifan
belajar siswa setelah diuji coba.

h. Melaksanakan uji tes kesamaan rata-rata pada kedua kelas yang disarankan
guru, yaitu kelas VI1.4 dan kelas VI1.5.

I. Melakukan uji normalitas, uji homogenitias dan uji-t pada data hasil uji

kesamaan rata-rata untuk membuktikan kelas VI1.4 dan VII.5 mempunyai

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

kemampuan yang sama.

j. Menetapkan sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.

k. Membagikan angket keaktifan belajar pada kelas eksperimen dan kontrol.

I. Menentukan kelompok tinggi, sedang, dan rendah dari hasil angket
keaktifan belajar dapat dilihat pada Lampiran I.

2. Tahap Pelaksanaan

INIS ralie
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Pada tahap pelaksanaan dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:
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a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
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problem posing pada kelas eksperimen dan pembelajaran langsung pada

L

kelas kontrol.

ngs;
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b. Melaksanakan observasi pada kelas eksperimen untuk mengamati

Jaguins uey
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aktivitas guru dan aktivitas siswa.
c. Melaksanakan tes akhir (postest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3. Tahap Penyelesaian

Pada tahap penyelesaian dilakukan beberapa kegiatan berikut:
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a. Mengolah dan menganalisis hasil posttest yang diperoleh dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

b. Membuat kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hipotesis yang telah

npuijig exdio ¥eH

dirumuskan.

G. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data

Buepun-6uepun 16u

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini
terdiri dari:

a. Tes

> uelb

Tes yang akan diberikan berbentuk essay dan diberikan pada akhir
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penelitian. Tujuan dari tes ini adalah untuk menjawab hipotesis penelitian

1
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yang telah dirumuskan sebelumnya. Soal-soal tes dirancang berdasarkan
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indikator kemampuan pemahaman konsep matematis.

b. Observasi
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Teknik observasi menggunakan alat atau instrumen observasi

L

dilakukan peneliti untuk mengamati aktivitas siswa dan aktivitas guru di

kelas eksperimen untuk melihat apakah model pembelajaran problem

:Jaguins ueyingsA

® posing sudah terialisasi dengan baik.
5 c. Angket
Pada penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui tingkat

keaktifan belajar siswa. Angket ini disusun sesuai dengan indikator

neje
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keaktifan belajar dan menggunakan skala Likert.
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d. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini tujuannya

adalah untuk mengetahui keadaan sekolah, kegiatan pembelajaran dalam

pulig exdid ey

penelitian serta data lainnya yang dirasa perlu guna menunjang penelitian.
e. Wawancara

Agar data lebih detail dan mendalam memperoleh informasi, peneliti

Buepun-6uepun 16un

mewawancarai guru untuk mengetahui informasi sebelum penelitian
dilakukan. Diantaranya untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa.
2. Instrumen Penelitian
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, maka
instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Instrumen Pembelajaran

231183 ralie

1) Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran

U uep ueywnu

a1
Lol

yang dalam penelitian ini adalah matematika yang mencakup identitas
sekolah, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian
kompetensi, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
penilaian, alokasi waktu, dan sumber/alat/bahan belajar.

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan suatu komponen yang sangat penting yang harus

= disusun sebelum melakukan proses pembelajaran. RPP berfungsi

neje >

sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran.
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3) Lembar Pengajuan Soal
Lembar pengajuan soal dibuat dengan berisikan informasi yang

nantinya siswa akan membuat soal berdasarkan informasi tersebut.

npuijig exdio ¥eH

Bu

Kemudian siswa menuliskan soal didalam kolom yang telah disediakan

pada lembar pengajuan soal.
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4) Lembar Penyelesaian Soal
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Lembar penyelesaian soal ini akan digunakan siswa untuk
menyelesaikan soal yang telah dibuat oleh siswa lainnya.
b. Instrumen Pengumpulan Data
Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, maka

instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Al

1) Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang peneliti

gunakan terdiri dari tiga tes, yaitu:

B|ep Iul sijn} eAiey yn

a) Tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan pada

L

studi pendahuluan.
b) Tes uji kesamaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep

matematis yaitu tes yg dilakukan untuk mengukur kemampuan awal

ue.

~~ §
i

kelompok yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c) Post-test kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yaitu
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yang diberikan setelah semua materi diajarkan kepada siswa untuk
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mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan terhadap

penerapan model pembelajaran yang digunakan.

Soal post-test dibuat berdasarkan indikator kemampuan pemahaman
konsep yang digunakan dalam penelitian ini. Sebelum dilakukan post-
test, peneliti juga membuat Kisi-kisi soal, alternatif jawaban dan rubrik

penskoran terhadap 6 item soal post-test kemampuan pemahaman

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

konsep matematis siswa.

Sebelum tes diujikan kepada siswa dilakukan ujicoba soal pada kelas
VIII untuk melihat validitas butir soal, reliabilitas tes, daya pembeda
dan tingkat kesukaran. Setelah dilakukan uji coba terhadap soal post-test
yang dibuat, selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap skor

jawaban siswa. Adapun cara dalam menganalisis uji coba soal post-test

INIS ralie

tersebut yaitu sebagai berikut :
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1) Validitas Butir Soal
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Validitas butir ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor

L

ngs;

setiap item dengan skor total yang telah diperoleh siswa. Hal ini
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dilakukan dengan korelasi product moment, yaitu:*

Jaguins uey
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Keterangan:

Ty = Koefisien validitas

> X = Jumlah skor item

»Y =Jumlah skor total seluruh item
N =Jumlah responden
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*Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), h. 109.
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Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien
korelasi dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu
menghitung uji t dengan rumus®:

rvn—2
thitung = ﬁ

Keterangan:

thitung = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi hasil r hitung
n = Jumlah responden

Distribusi  (Tabel t) untuk «= 0,05 dan derajat kebebasan (dk =
n — 2) kaidah keputusan:
JiKa thityng = traper Maka butir tersebut valid
JiKa thipyng < traper Maka butir tersebut tidak valid.’
Adapun hasil pengujian validitas untuk tiap butir soal posttest

disajikan pada Tabel I11.2

TABEL I11.2
HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL POST-TEST
No R thitung tiabel Ket.
la. 0,5694 3,6647 1,701 Valid
1b. 0,5051 3,0970 1,701 Valid
2. 0,4548 2,7019 1,701 Valid
3. 0,6329 4,3261 1,701 Valid
4a. 0,423 2,4704 1,701 Valid
4b. 0,5152 3,1811 1,701 Valid
5. 0,7923 6,8707 1,701 Valid
6. 0,7647 6,2797 1,701 Valid

®Ibid.

"Ibid., h. 115.
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Berdasarkan tabel 111.2 dapat diketahui bahwa semua butir yang
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digunakan valid. Sehingga, dari tingkat validitasnya soal-soal
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5 TT a2 tersebut bisa digunakan sebagai soal posttest. Hasil perhitungan
§ E selengkapnya untuk validitas uji coba soal posttest dapat dilihat pada
B Lampiran Js.

2) Reliabilitas Butir Soal
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3 - instrument tersebut. Pada penelitian ini reliabilitas instrument diukur
2 i dengan menggunakan rumus alpha sebagai berikut.?
5 = )
B =} n ZSL
& r= 1-
% f (n - 1) < Stz )
g}
= Keterangan:
X r : Nilai reliabilitas

Y».S; :Jumlah varians skor tiap item soal
S :Varians total
n : Jumlah item soal
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Dengan rumus varians itu sendiri adalah sebagai berikut.
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2 N
St N—-1
Keterangan:
S;* = Varians skor tiap item
Y X2 = Jumlah kuadrat item X;
(XX;)? = Jumlah item X; dikuadratkan
N = Jumlah siswa
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¥ Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Op.Cit., h. 206
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Langkah selanjutnya adalah membandingkan membandingkan r
hitung dengan nilai r tabel, dengan menggunakan df = N — 2 dan
taraf signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah:

Jika r;, > ry, berarti reliabel.
Jikar, < ry, berarti tidak reliabel.’

Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan

dengan menggunakan Kkriteria dari Guilford pada Tabel [11.3
berikut;°
TABEL 111.3
KRITERIA INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS
Koefisien reliabilitas (r) Interpretasi
r <0,20 Sangat Rendah
0,20 <r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,70 Sedang/Cukup
0,70<r<0,90 Tinggi
090=<r<1,00 Sangat Tinggi

Sumber : Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba soal posttest,
koefisien 7, yang diperoleh ialah 0,734, maka instrumen posttest
memiliki interpretasi reliabilitas Tinggi. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran J-.
3) Uji Tingkat Kesukaran
Soal dapat dinyatakan butir soal yang baik apabila soal tersebut

tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain

% Hartono, Op.Cit, h.134.
19 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Op.Cit., h. 206
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derajat kesukaran soal adalah sedang.'’ Adapun rumus yang

digunakan untuk mencari indeks kesukarannya adalah sebagai

berikut:*
IK = X
- SMI
Keterangan:

IK :Indeks kesukaran butir soal

X . Rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal
SMI : Skor maksimum ideal.

Kriteria tingkat kesukaran soal dapat dilihat pada Tabel I11.4: =3

TABEL I11.4
KRITERIA INTERPRETASI TINGKAT KESUKARAN TES
Koefisien Kesukaran Interpretasi
IK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 < IK <0,30 Sukar
0,30 <IK 0,70 Sedang/Cukup
0,70 <IK <£1,00 Mudah
IK = 1,00 Terlalu Mudah

Sumber : Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan
Hasil uji coba soal post-test diperoleh tingkat kesukaran soal

sebagai berikut:

“Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), h. 370.
2Karunia Eka Lestari and Mokhammad Ridwan, Op.Cit., h. 224.
Blbid., h. 224.
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TABEL I11.5
TINGKAT KESUKARAN UJI COBA POST-TEST
No Soal | Tingkat Kesukaran Kriteria
la. 0,767 Mudah
1b. 0,725 Mudah
2. 0,617 Sedang
3. 0,642 Sedang
4a. 0,692 Sedang
4b. 0,583 Sedang
5. 0,55 Sedang
6. 0,55 Sedang

Berdasarkan pada hasil uji tingkat kesukaran pada uji coba
soal posttest diperoleh 2 butir soal dengan kriteria mudah dan 6
butir soal dengan kriteria sedang. Hasil perhitungan selengkapnya
untuk tingkat kesukaran soal postest dapat dilihat pada Lampiran
Js.
4) Uji Daya Beda
Daya pembeda dari sebuah butir soal adalah kemampuan butir
soal untuk membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tinggi,
kemampun sedang, dengan siswa yang berkemampuan rendah.

Daya pembeda soal tes dapat dihitung dengan rumus:**

Xa— Xg

DP =
SMI

“1bid., h. 217.
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Keterangan:
DP : Daya Beda

X, :Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas

Xz :Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah
SMI : Skor maksimum ideal

Busw Buelejq |
Bunpuijqg eydiD yeH

Setelah indeks daya pembeda diketahui, maka nilai tersebut

diinterpretasikan pada kriteria daya pembeda sesuai dengan tabel

1e ueibegas di

berikut 111.6:%°

P

:Jagwins ueyingaAusw uep ueywniuesusw eduel Ul sin} BAIBY yninjas n
Buepun-buepun 1

Juaday ymun eAuey u

1l

regladwaw uep uejwnwnBbuaw

TABEL 111.6
KRITERIA DAYA PEMBEDA
< Daya Pembeda Interpretasi
A DP <0 Sangat buruk
0,00 < DP < 0,20 Buruk
S 0,20 < DP < 0,40 Cukup
D C 0,40 < DP < 0,70 Baik
Z = 0,70 < DP < 1,00 Sangat baik
(cf Sumber : Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan
= Setelah dilakukan perhitungan uji daya beda pada uji coba

soal postest, diperoleh:

yNuaqg Wejep Ul siiny eAIBY Uninjas

TABEL I11.7
DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL POSTEST
No Soal Daya Pembeda Kriteria

la 0,27 Cukup

1b 0,22 Cukup
o 2 0,25 Cukup
o 3 0,22 Cukup
5 4a 0,22 Cukup
E 4b 0,217 Cukup
B 5. 0,43 Baik
B 6. 0,43 Baik
c
Z
o

‘neis PyS
nery eys
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 2 butir soal
memiliki daya pembeda baik dan 6 butir soal memiliki daya
pembeda cukup. Hasil perhitungan selengkapnya untuk daya
pembeda uji coba soal posttest dapat dilihat pada Lampiran Jg

Berdasarkan perhitungan validasi, reliabilitas, tingkat
kesukaran, dan daya beda di atas, berikut adalah rekapitulasi dari
hasil perhitungan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan

tingkat kesukaran dari uji coba soal posttest dapat dilihat pada tabel

berikut:
TABEL 111.8
REKAPITULASI HASIL UJI COBA SOAL POST-TEST

No. - o Tingkat Daya
Soal Validitas | Reliabilitas e Beda Keterangan
la Valid Mudah Cukup | Digunakan
1b Valid Mudah Cukup | Digunakan

2 Valid Sedang Cukup | Digunakan
3 Valid Tinggi Sedang Cukup | Digunakan
4a Valid Sedang Cukup | Digunakan
4b Valid Sedang Cukup | Digunakan
5 Valid Sedang Baik Digunakan

6 Valid Sedang Baik Digunakan

Berdasarkan tabel yang telah disajikan di atas maka diperoleh

kesimpulan bahwa semua butir soal postest digunakan untuk

mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.
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2) Angket Keaktifan Belajar
Angket digunakan sebagai skala untuk mengetahui tingkat
keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Angket
ini diberikan kepada siswa pada awal pembelajaran sebagai alat untuk
mengukur tingkat keaktifan belajar siswa dari tinggi, sedang dan rendah.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Adapun

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

pernyataan dalam skala terbagi 2 yaitu pernyataan positif dan
pernyataan negatif.

Jawaban setiap butir instrumen menggunakan skala Likert
mempunyai tingkatan dari sangat positif, netral sampai sangat negatif
yang dapat diberi skor untuk keperluan analisis kuantitatif. Berikut skala

angket keaktifan belajar yang disusun menurut skala Likert dapat dilihat

Si|N} EAIBY UNnin|as neje Ut

pada tabel I11.9:
=} TABEL 111.9
) SKALA ANGKET KEAKTIFAN BELAJAR
3 Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
4 Jawaban Butir Jawaban Butir
S Skor | Skor
= Instrumen Instrumen
o Sangat Sering 5 1 Sangat Sering
- Sering 4 2 Sering
= Kadang-Kadang 3 3 Kadang-kadang
Jarang 2 4 Jarang
Jarang Sekali 1 5 Jarang Sekali

(Sumber: Dimodifikasi dari Sugiyono™)

NS NIN uizi edug)
| uesijnuad

Setelah angket terkumpul dan data di input dengan menggunakan

eyS

neje iy

pedoman skala likert, maka data diolah dengan mencari rata-rata total

= |

|

‘nel

¥1bid, h. 135.
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dan standar deviasi untuk setiap siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol dengan kriteria pedoman penilaian, yaitu:*’

TABEL 111.10
KRITERIA PENGELOMPOKAN KEAKTIFAN BELAJAR

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH

= o Kriteria Kategori
9 x=>x+SD Tinggi
5 X¥x—SD<x<x+SD Sedang
> x <%—SD Rendah

=)

Sumber: Dimodifikasi dari Slameto

SN

=

3 Keterangan:

2 X : Skor total

& X : Rata-rata total
SD . Standar deviasi

s} eA

X merupakan skor total utuk setiap siswa yang telah diperoleh

Iuej 1ul

=18

> setelah peneliti melakukan perhitungan. Setelah memperoleh rata-rata
total dan standar deviasi dari gabungan kelompok eksperimen dan

kontrol, maka setiap siswa dikelompokkan menurut tinggi, sedang dan

¥ uesijnuad

rendah keaktifan belajar berdasarkan kriteria diatas. Sebelum angket

yeiw) efie

diberikan, maka terlebih dahulu angket diuji validitas dan

wejep Ul sinj [",-“:.Iif."/i yn

lad ¢
:laquuns ueyingaAusw Uep ueywnjueduaw

reliabilitasnya.

a) Validitas Angket

UeunsnAL

Validitas butir ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan

uelode|

skor setiap item dengan skor total yang telah diperoleh siswa. Hal

ini dilakukan dengan korelasi product moment. *®

B)sSnNg NN wzl edue) undede ynjuaq
| uesijnuad

neje i

|

Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),

nery

h.42.
'8 Hartono, Op.Cit., h. 109.
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NYXY - 2XHQY)

® 5 Ty =
v 5 VINEX? = BRX?IINEY? = (Z1)?]
o

E Keterangan:

= Tyy = Koefisien validitas

> X =Jumlah skor item
> Y = Jumlah skor total seluruh item
N = Jumlah responden

egas di

{ yninjas neje ueibd

Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-t

Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH

untuk mendapatkan harga t hitung'?, yaitu:

ueyipipuad uebBunuaday ynun eAuey uednnbu

Keterangan:
t, = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasil r hitung
n = Jumlah responden
Langkah terakhir adalah membandingkan nilai t hitung
dengan nilai t tabel, dengan menggunakan df = N — 2 dan taraf
signifikan 5%, maka kaidah keputusannya adalah: %
Jika thitung = traper Maka butir soal tersebut valid.

JiKa thiung < traner Maka butir soal tersebut invalid

Adapun hasil pengujian validitas untuk tiap butir angket

Jaguns UEH]_RQS;RUC—)LU Uep ugyunjuedusuwl edue) iUl sijnj eliey

keaktifan belajar siswa disajikan pada Tabel 111.11:

Bpid.,
2bid., h. 115.
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TABEL I11.11
HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET
No. No.
ltem Thitung | Ttabel Ket. Item T hitung Ttabel Ket.

4,6772 | 1,7011 | Valid 16 2,5967 | 1,7011 | Valid

4,8414 | 1,7011 | Valid | 17 | 2,0068 | 1,7011 | Valid

5,7944 | 1,7011 | Valid 18 50763 | 1,7011 | Valid

49032 | 1,7011 | Valid | 19 | 2,7575 | 1,7011 | Valid

4,5841 | 1,7011 | Valid [ 20 | 0,3227 | 1,7011 | Invalid

3,8139 | 1,7011 | Valid | 21 1,7377 | 1,7011 | Valid

2,4624 | 1,7011 | Valid | 22 2,366 1,7011 | Valid

3,7369 | 1,7011 | Valid | 23 3,899 | 1,7011 | Valid

4,6191 | 1,7011 | Valid | 24 | 2,1011 | 1,7011 | Valid

3,3956 | 1,7011 | Valid | 25 | 0,9082 | 1,7011 | Invalid

6,0464 | 1,7011 | Valid | 26 2,655 1,7011 | Valid

4,7206 | 1,7011 | Valid | 27 1,7842 | 1,7011 | Valid

4,5238 | 1,7011 | Valid | 28 2,4128 | 1,7011 | Valid

4,6853 | 1,7011 | Valid | 29 19264 | 1,7011 | Valid

N =
o rBIRIRB|loloNogsw/N|e

0,4141 | 1,7011 | Invalid | 30 | -0,2626 | 1,7011 | Invalid

Berdasarkan hasil konsistensi yang diperoleh, terdapat 26
item angket yang valid dan 4 angket yang tidak valid, sehingga
peneliti akan menggunakan 26 item angket untuk melakukan tes
angket keaktifan belajar. Hasil perhitungan selengkapnya untuk
validitas uji coba angket keaktifan belajar dapat dilihat pada
Lampiran H,

b) Uji Reliabilitas Angket

Reliabilitas instrument dilakukan untuk melihat konsistensi

instrument tersebut. Pada penelitian ini reliabilitas instrument

diukur dengan menggunakan rumus alpha sebagai berikut.?

2! Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Op.Cit., h. 206
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Keterangan:

r  : Nilai reliabilitas

¥.S; :Jumlah varians skor tiap item soal
S; :Varians total

n :Jumlah item soal

Dengan rumus varians itu sendiri adalah sebagai berikut.

N2
sx2 — XD

2 N
Si N-1
Keterangan:
S;? = Varians skor tiap item
Y X2 = Jumlah kuadrat item X;

(TX,)? = Jumlah item X; dikuadratkan
N = Jumlah siswa

Langkah selanjutnya adalah membandingkan r hitung dengan
nilai r tabel, dengan menggunakan df = N — 2 dan taraf signifikan
5%, maka kaidah keputusannya adalah:

Jikar, > 1y, berarti reliabel.
Jikary, <y, berarti tidak reliabel.??

Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan

dengan menggunakan kriteria dari Guilford pada Tabel [111.12

berikut: %

‘nery eysng NiN izl edue) undede ynjuaq wejep iul sin} eAIBy yninjes neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq 'z
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%2 Hartono, Op.Cit, h.134.
2 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Op.Cit., h. 206
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TABEL 111.12
KRITERIA INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS
Koefisien reliabilitas (r) Interpretasi
r<0,20 Sangat rendah
0,20 <r<0,40 Rendah
0,40 <r<0,70 Sedang / cukup
0,70 <r<0,90 Tinggi
0,90 <r<1,00 Sangat tinggi

Sumber : Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan

Hasil uji reliabilitas untuk uji coba angket diperoleh koefisien
r, adalah 0,882369 berada pada interval 0,70 < r < 0,90. Oleh
karena itu, instrumen angket yang digunakan memiliki interprestasi
reliabilitas tinggi. Hasil perhitungan selengkapnya untuk reliabilitas

uji coba angket keaktifan belajar dapat dilihat pada Lampiran Hs,

3) Lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa

4)

Lembar observasi yang peneliti gunakan pada penelitian ini berupa
check list atau daftar cek. Observer memberi tanda cek (v)) untuk
menentukan “ada atau tidak adanya” sesuatu berdasarkan hasil
pengamatannya. Lembar observasi aktivitas guru dapat dilihat pada
Lampiran E dan Lembar observasi aktivitas siswa pada Lampiran F.
Pedoman Wawancara

Agar data keaktifan belajar siswa lebih detail, peneliti
mewawancarai guru untuk mengetahui informasi keaktifan belajar siswa
sebelum penelitian dilakukan. Pedoman wawancara pada penelitian ini

dapat dilihat pada Lampiran N
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5) Dokumentasi
Selain seperti sejarah sekolah dan data guru, peneliti juga
mengumpulkan foto dalam kegiatan pembelajaran sebagai bukti
dokumentasi dalam penelitian yang dapat dilihat di Lampiran O.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik,

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1dinD ¥eH

yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data

1.%* Berikut akan

dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensia
dijelaskan teknik analisis data yang digunakan pada penelitan eksperimen ini.
1. Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif adalah statisitik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul

INIS ralie

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku

e L
SIjn] eAlE

untuk umum (generalisasi).® Jadi, peneliti hanya menggunakan statistik

\UBull UED ueyjuinju

ejep 1u

deskriptif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel,

L

ngs;

sedangkan untuk membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi

njuag

digunakan statistik inferensial.

Jaguins uey

undede ¥

Pengolahan data dilakukan dengan menentukan ukuran pemusatan

data dan penyebaran data, seperti nilai rata-rata (mean), median, modus, nilai
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maksimum, nilai minimum, jangkauan (range), simpangan baku (standar
deviasi), dan variansi data.”®
Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.?’
Sebelum melakukan statistik inferensial harus dilakukan uji asumsi terlebih
dahulu. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan uiji
homogenitas.
a. Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data

berdistribusi normal atau tidak. *® Statistika yang digunakan dalam uji

normalitas ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut:*

_ N (fo-fn)?
D

Keterangan :

x?2 : Chi Kuadrat

fo : frekuensi yang diobservasi
fh : frekuensi yang diharapkan

Menentukan x7,,.; dengan (dk = k — 1) dan taraf signifikan 5%

kaidah keputusan:

Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., h.241.

‘nery e)sng NN Uizl eduey undede ynjuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas

“Ibid, h.242.
Ibid, h.243.
**Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h.109.
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Jika xﬁitung > xf,per Maka data distribusi tidak normal.
Jika xﬁitung < x2,pe; Maka data distribusi normal.
b. Uji Homogenitas Variansi
Uji homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua
data mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas yang

akan digunakan pada penelitian ini adalah uji F, yaitu: *

variansi terbesar

Fri = — -
hitung = yariansi terkecil

Menentukan F;,p.; dengan dk pembilang = n; — 1 dan dk penyebut
=n, — 1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan:*!
Jika, Fhityng = Fraper berarti tidak homogen
Jika, Fpitung < Fraper berarti homogen

c. Uji Data Awal Sebelum Perlakuan

Uji data awal dilakukan untuk melihat apakah kedua kelas yang akan
digunakan sebagai sampel selama penelitian memiliki kemampuan yang
sama atau tidak.. Pengujian data awal yang digunakan pada penelitian ini

adalah mengunakan uji t, yaitu: 2

My — My

thitung =
2 2
SDx SDy
G+ (G2)

%Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., h.249.
*Ibid., h. 250.
%2Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), h.208.
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Keterangan:

My : Mean variabel X
My : Mean variabel Y
SDy : Standar deviasi X
SDy . Standar deviasi Y
N : Jumlah sampel

d. Uji Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang
digunakan dalam menganalisis dan untuk menguji hipotesis
menggunakan ANOVA dua arah. Adapun langkah-langkah pengujian
hipotesis menggunakan Anova dua Arah adalah sebagai berikut: :*
Mencari F ratio:

RK

F. =
A7 RKy

o _ RKs
BT RKy

o RKag

RK, (Rata-Rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:

JKa

RKp = ——
A7 dk.JK,

RKy (Rata-Rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:

JKg

RKg = ———
B 7 dk.JKg

RK g (Rata-Rata Kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus:

%*Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 249.
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‘ueyipipuad uebunuadey ymun eAuey uednnbua

dk (derajat kebebasan) diperoleh dengan mengurangkan N (number of

cases, jumlah responden) dengan 1(N — 1).

gas dinnbusw Buele|q '

JK4 (Jumlah Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:

A*  G?
Ka= D

JKg (Jumlah Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:

P

| yninjas neje uelb
Buepun-6uepun 1Bunpuig e3din ¥eH

joy ueyiBniaw yepn ued

a(

BZ GZ
5 Kg= ) ———
é IKg pn N

Begas yeAueqiadwaw uep ueywnwnBbuaw Buele|q 'z

JKap (Jumlah Kuadrat) faktor A dan B diperoleh dengan rumus:

o C
CZD JKap = JKa —JKa —JKp
; Adapun RKy diperoleh dengan rumus:
5 JKqa
RK4 =
47 dk.JKq

Sedangkan JK4 diperoleh dengan cara mengurangkan JK.dengan JK,(JK; —

JK,). sedangkan JK; diperoleh dengan rumus:

GZ
Ke= ) X2——
Ko=) X2 -

dan JK, (Jumlah Kuadrat antara) diperoleh dengan rumus:

Jaguns UEH]_HQ(—);{USLU Uep ugyunjuedusuwl edue) iUl sijnj eliey

K - AB? G?
] a — n N
Keterangan:

G = jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel
terikat untuk seluruh sampel)

N = banyaknya sampel keseluruhan (merupakan
penjumlahan banyak sampel pada masing-masing sel)

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep iul Siin} eAley yninjes neje
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A = jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor A)

B = jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-
masing kolom pada faktor B)

p = banyaknya kelompok pada faktor A

q = banyaknya kelompok pada faktor B

n = banyaknya sampel masing-masing

Derajat Kebebasan masing-masing JK adalah:
dkK, =p—1
dkKg =q—1
dkJKag = dkJKg —dk JK, — dkJKg  atau  dkJK, x dkJKg  atau
(p—D(@-D.

Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan mengambil
keputusan dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Jika F (A hitung > F(A)taber dengan a = 0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara
siswa yang mengikuti model pembelajaran Problem Posing dan siswa
yang mengikuti pembelajaran langsung.

2) Jika F (B) pitung > F (B)taber dengan a = 0,05 maka dapat disimpulkan
terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara
siswa yang memiliki keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah.

3) Jika F(A X B)pitung < F(A X B)¢qper dengan a = 0,05 maka dapat
disimpulkan tidak terdapat interaksi antara faktor model pembelajaran
dan faktor keaktifan belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa.
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Analisis data uji hipotesis dapat dilihat selengkapnya pada tabel 111.13

berikut :
TABEL 111.13
ANALISIS DATA UJI HIPOTESIS
No Hipotesis Analisis Data
1 | Apakah  Terdapat perbedaan  kemampuan
pemahaman konsep matematis antara siswa yang
. ) Anova Dua
mengikuti pembelajaran dengan model Problem A
: : il . rah
Posing dengan siswa yang mengikuti pembelajaran
langsung?
2 | Apakah  Terdapat perbedaan  kemampuan
pemahaman konsep matematis antara siswa yang | Anova Dua
memiliki keaktifan belajar tinggi, sedang dan rendah? Arah
3 | Apakah terdapat pengaruh interaksi antara
penerapan model pembelajaran dengan keaktifan |  Anova Dua
belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep Arah
matematis?




